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ABSTRAK

Pandu Kurniawan, 2024. Peran Guru Pendidikan Islam Dalam Mengembangkan
Sikap Religiusitas Pada Masa Instability di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMP N) 1 Tirto.Skripsi . Fakultas:Tarbiyah. Jurusan : PAI Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H Abdurahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing : Hafizah Ghanny H, M.Pd
Kata Kunci: Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan
Sikap Religiusitas Pada Masa Instability

Intelektual dan keagamaan adalah letak dari suatu proses pengembangan
dan pendewasaan manusia, Aspek inilah yang saling ketergantungan. Keduanya
sangat penting pembentukan individu yang mempunyai mutu tinggi dalam
menghasilkan generasi bangsa yang memiliki wawasan berpendidikan dengan
disertai sikap religius yang baik

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana “Bagaimana
religiusitas peserta didik SMP negeri 1 tirto pada masa Religius Instability ?.
Tujuan Penelitian adalah untuk mengidentifikasi religiusitas Peserta didik yang
sedang berada pada masa Religius Intability di SMP Negeri 1 Tirto Kabupaten
Pekalongan tahun 2023/2024. Kegunaan penelitian adalah dapat memberikan
manfaat dan sumbangsih terhadap perkembangan dan kemajuan dalam bidang
pendidikan terutama pendidikan Agama Islam
Jenis Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
lapangan (field reasearch). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
wawancara ,observasi dan dokumentasi.Data yang digunakan adalah analisis data
kualitatif dengan metode deskriptif analisis bersifat induktif. Berdasarkan analisis
terhadap data penelitian mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Religiusitas Peserta Didik pada Masa Religious Instability
SMP N 1 Tirto , ditemukan hal-hal sebagai berikut:

1.Peran guru PAl SMP Negeri 1 Tirto dalam mengembangkan religiusitas
peserta didik pada masa Religious Instability secara tidak langsung melalui
upaya yang dilakukan guru PIAI yakni memiliki 9 peranan diantaranya sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasihat, model dan teladan,
motivator, pembangkit pandangan dan evaluator. Dalam perspektif pendidikan
Islam, pernanan guru dikategorisasikan menjadi empat peranan, diantaranya
adalah mursyid, muaddib, mudarrib dan mustasyar. Peranan yang dimiliki oleh
guru PAl SMP Negeri 1 Tirtoberdasarkan dari upaya yang dilakukannya. Dari
beberapa upaya tersebutlah muncul peranan seorang guru. Peran guru tersebut
dilakukan dengan harapan besar membawa hasil dalam mengembangkan
religiusitas peserta didik.

vii



2. Peran guru PAI SMP Negeri 1 Tirto dalam mengembangkan religiusitas
peserta didik pada masa Religious Instability secara tidak langsung melalui
upaya yang dilakukan guru PIAI yakni memiliki 9 peranan diantaranya sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasihat, model dan teladan,
motivator, pembangkit pandangan dan evaluator. Dalam perspektif pendidikan
Islam, pernanan guru dikategorisasikan menjadi empat peranan, diantaranya
adalah mursyid, muaddib, mudarrib dan mustasyar. Peranan yang dimiliki oleh
guru PAl SMP Negeri 1 Tirtoberdasarkan dari upaya yang dilakukannya. Dari
beberapa upaya tersebutlah muncul peranan seorang guru. Peran guru tersebut
dilakukan dengan harapan besar membawa hasil dalam mengembangkan
religiusitas peserta didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan zaman yang serba modern pada saat ini,bisa berdampak positif
dan negatif bagi pekembangan remaja, diantaranya perkembangan moral. Remaja
yang menunjukan perilaku yang sesuai dengan norma dan nilai, maka remaja
dikatakan memiliki moralitas. Sedangkan sebaliknya ketika remaja bertentangan
dengan norma dan nilai yang berlaku, maka bisa dikatakan sebagai amoral. Hasil-
hasil studi terdahulu, menyimpulkan bahwa individu memerlukan suatu
pengontrol diri dalam berfikir, bersikap, bertindak yaitu agama dan religiusitas.
(reza, 2013)

Religiusitas dikatakan sebagai besarnya kepatuhan atau pengabdian
seseorang terhadap agama. Individu yang mengalami krisis di usia tertentu rentan
mengalami penurunan penghayatan dalam agama. (Dewi, 2021) Saat ini banyak
sekali kasus yang menyeret anak sekolah, entah itu tentang narkoba, tawuran
,pemerkosaan dan masih banyak yang lainya. Hal itu secara garis besar
menandakan kurangnya sikap religiusitas di dalam diri remaja saat ini.Oleh
karena itu adanya pendidikan diharapkan mampu membimbing peserta didik
mempunyai dasar religuisitas yang mendalam, terlebih pendidikan agama.

Disinilah peran pendidikan dan agama diperlukan karena keduanya tidak
akan bisa dipisahkan. Antara keduanya, layaknya sudah menjadi satu bagian yang

utuh. Nilai-nilai ajaran agama yang dirisalahkan kepada para Rasul tidak lain
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menjadi pendidikan kepada umatnya untuk senantiasa membawa kepada
kemaslahatan. Oleh sebab itu kita sebagai manusia harus berpendidikan dan
membutuhkan ilmu agama untuk menyeimbangkan ilmu pendidikan pendidikan

Dari Ahmad Fuad Al-Ahwani yang Abudin Nata kutip,Pendidikan adalah
kemampuan memahami secara alamiah yang bersifat sosial dengan berkembang
dari pandangan hidup manusia. Pendidikan akan berjalan searah dengan
pemikiran hidup manusia yang pada hakekatnya mengaktualisasikan falsafah di
kehidupan nyata. (Nata, llmu Pendidikan Islam, 2012) Pendidikan adalah suatu
sikap rohani kita dalam implementsi hidup manusia yaitu untuk kembali menuju
sang pencipta Tuhan yang maha esa. Tujuan pendidikan sendiri adalah terciptanya
keseimbangan dalam pertumbuhan individu di seluruh aspeknya,seperti dengan
melatih jiwa, akal dan perasaan manusia. Kemudian yang terakhir adalah
pendidikan taklain ialah terealisasinya suatu pengapdian penuh kepada sang
pencipta. (Nata, Ilmu Pendidikan Islam, 2012)

Intelektual dan keagamaan adalah letak dari suatu proses pengembangan
dan pendewasaan manusia , aspek inilah yang saling ketergantungan. Keduanya
sangat penting pembentukan individu yang mempunyai mutu tingi dalam
menghasilkan generasi bangsa yang memiliki wawasan berpendidikan dengan
disertai sikap religius yang baik . Dengan hal ini religiusitas berperan penting
untuk mendampingi wawasan tersebut yang pada akhirnya menjadikan penerus
generasi bangsa yang mempunyai pengetahuan dengan wawasan yang luas serta

memiliki religiusitas yang bagus di bidang kerohanianya.



Pelajaran Pendidikan Agama Islam punya suatu prinsip wajib belajar.
Prinsip ini menganjurkan bahwa setiap orang islam di haruskan untuk
mengembangkan wawasan pengetahuan, pengalaman, intelektual, spiritual, dan
juga sosial. (Nata, IImu Pendidikan Islam, 2012) Kemudian dengan hal ini kita
bisa melihat bahwa seorang anak dalam tahap remaja sangat membutuhkan suatu
bimbingan serta bantuan dari orang yang lebih tua ataupun guru.

Dalam fase remaja , seorang remaja bisa dibilang kurang tertarik dalam
masalah yang bersifat agama . karena hal ini di pengaruhi oleh pola lingkungan
yang dimana masa kecilnya ia dibesarkan. Remaja yang memiliki religiusitas
yang tinngi akan lebih cendrung mendalami dan mempraktekan ajaran agama
dengan taaat dan tekun, Tetapi akan berbanding terbalik jika remaja memiliki
tingkat religiusitastas yang buruk, hal itu akan menimbulkan kurangnya
penghayatan dan pelaksanaan keagamaan remaja.

Pendidikan agama berperan sebagai ciri utama kehidupan manusia dan
sebagai dampak luar biasa dalam mempengaruhi perilaku seseorang. (Fridayanti,
2015) Peserta didik yang sedang berada di tingkat SMP/MTS, cendrung
mempunyai sikap keagamaan yang masih belum stabil. Masa remaja atau yang
disebut dengan adolescene, adalah masa yang penuh dengan gejolak
ketidakstabilan pada jiwanya, yaitu proses peralihan. (Drajat Z. , 2005) Pada saat
remaja inilah kita sering melihat anak-anak ini mengalami ketidakstabilan dalam
beragama atau dengan istilahnya religious instability karena gejolak
ketidakstabilan emosi jiwa memengaruhi secara langsung terhadap religiutas

mereka. Hal semacam ini terjadi biasanya karena perkembangan jasmani dan
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rohani remaja yang turut andil mempengaruhi perkembangan emosi kestabilan
religuisitas mereka.

Biasanya remaja yang sedang mengalami gejolak perkembangan akan
terlihat dalam sisi eksternal dan internal. Untuk faktor ekternal biasanya terlihat
pada perubahan-perubahan tubuh mereka entah secara dratis maupun perlahan.
Sedangankan internal biasanya terjadi pada perkembangan psikologisnya yang
secara langsung ataupun tidak mempengaruhi emosi pada religiutas remajanya.
Hal ini biasanya tercermin dari perilaku remaja ketika mengamalkan dan
menghayati agamanya juga bisa tercermin dari bagaiman peserta didik dalam
bertingkah laku sehari-hari. Dengan hal ini peran guru PAI dalam situasi ini
sangatlah dibutuhkan untuk mengembangkan serta menguatkan religiusitas para
peserta didiknya.

Pada usia remaja seringkali kita melihat mereka mengalami
ketidakstabilan dalam beragama atau dengan istilah Religious Instability, karena
gejolak ketidakstabilan emosi jiwa memengaruhi secara langsung terhadap
religiusitas mereka. Suatu contoh, mereka terkadang sangat tekun dalam
menjalankan ibadah keagamaannya, tetapi pada waktu lain terihat sangat malas
melaksanakannya bahkan tak jarang pula bersikap anti terhadap agama. Fenomena
tersebut terjadi karena perkembangan jasmani dan rohani remaja yang turut andil
mempengaruhi perkembangan emosi kestabilan religiusitas mereka. Dengan
pengertian bahwa penghayatan tehadap ajaran dan tindak religiusitas yang
nampak pada para remaja kebanyakan masih berkaitan dengan faktor

perkembangan mereka. (Arifin, 2008)



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Rohman selaku
guru PAI di SMP N 1 Tirto, beliau menjelaskan bahwa tidak sedikit peserta didik
yang tak jarang melanggar peraturan-peraturan sekolah. Beberapa kali guru
mengetahui peserta didik teledor terhadap peribadatan di kegiatan setiap
harinya.Tak jarang terjadi beberapa kenakalan-kenakalan yang dilakukan peserta
didik walaupun tidak dengan skala besar dengan adanya peristiwa terseabut
perlunya diadakan kegiatan-kegiatan dalam sekolah yang bisa mengembangkan
religiusitas para peserta didik. Contohnya seperti adanya sholat dhuhur berjamaah
bersama, rutinan membaca Al-Quran, membaca asma’ul husna dan yang lainya,
yang dapat menginternalisasikan nilai-nilai religius kedalam diri peserta
didik.sehingga kondisi religius menjadi kebiasaan sehari-hari sehingga dapat
mengembangkan religiusitas para peserta didik. Sebetulnya bukan hanya guru PAI
saja yang dapat merealisasikanya secara langsung tetapi juga guru lain dan juga
staf sekolah turut berperan penting dalam kegiatan keagamaan di sekolah masing-
masing.

Penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana pengembangan
religiusitas peserta didik pada masa religious intability melalui peran guru PAI
SMPN 1 Tirto Kabupaten Pekalongan. Pada umumnya peserta didik yang
bersekolah pada SMP akan lebih fokus pada bidang ilmu umumnya dibandingkan
dengan mata pelajaran PAI. Belum ketika terdapat peserta didik yang mempunyai
latar belakang lingkungan yang bermasalah terhadap keagamaanya.

Sebagai guru PAI diharuskan untuk bisa memberi pengaruh serta

bimbingan terhadap keagamaan peserta didik. Guru PAI juga dituntut memberi
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motivasi, bimbingan dan sebagai pendamping peserta didik yang memiliki
masalah-masalah yang mempengaruhi religiusitasnya.Maka peran seorang guru
PAI sangat diperlukan karena Guru PAI memiliki akses langsung serta waktu
lebih banyak dalam memantau, mendampingi, membina serta mengembangkan
sikap keagamaan peserta didik setiap harinya.Hal ini berjalan lurus dengan tugas
guru PAI yaitu untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan agama islam dengan
membentuk generasi muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahda sertas
membentuk warga negara yang bertanggung jawab kepada masyarakat,bangsa dan
bertanggung jawab kepada Allah SWT.

Berawal dari deskripsi di atas, peneliti sangat tertarik melakukan
penelitian terhadap “ Peran guru pendidikan Agama islam dalam mengembangkan

sikap religiusitas peserta didik di SMP 01 Tirto Kabupaten Pekalongan”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi
masalah sebegai berikut :

Dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakannya reward dan punishment yang
diberikan kepada peserta didik. Berbeda pada sekolah lainnya yang lebih
mengarah ke hal fisik, guru SMP 1 Tirto menggunakan sanksi yang mengarahkan
kepada hal-hal yang positif, juga menyangkut tentang hal-hal keagamaan.

Peserta didik kelas IX di SMP 1Tirto tak jarang melanggar peraturan-
peraturan sekolah. Beberapa kali guru mengetahui peserta didik kelas 1X teledor

terhadap peribadatan di kegiatan setiap harinya.



Tak jarang terjadi beberapa kenakalan-kenakalan yang dilakukan peserta didik
walaupun tidak dengan skala besar dan tidak sering. Banyak di antara beberapa
peserta didik kelas IX sering berkonsultasi kepada guru PAI terhadap

permasalahan latar belakang lingkungan terhadap keberagamaan mereka.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam setiap penelitian, karena
memiliki tujuan untuk memberi batasan penelitian yang dilakukan agar tidak lepas
dari fokus masalah dan tujuan penelitian yang telah ditentukan. Maka dari itu
peneliti fokus terhadap permasalahan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik kelas XI pada masa Religious

Instability SMP 1 Tirto Kabupaten Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana religiusitas peserta didik SMP Negeri 1 Tirto pada masa Religious
Instability?

2. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan
religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability di SMP Negeri 1

Tirto Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian tersebut, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian

adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengidentisikasi religiusitas Peserta didik Kelas 1X yang sedang

berada pada masa Religious Instability di SMP Negeri 1 Tirto Kabupaten
Pekalongan

Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik yang sedang berada pada masa

Religious Instability di SMP Negeri 1 Tirto Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan urain di atas, penellitian ini diharapkan memiliki kegunaaan

sebagai berikut :

1.

Manfaat secara teoritis :

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
guru PAI untuk meningkatkan perannya dalam dunia pendidikan Agama
Islam, khususnya mengembangkan religiusitas peserta didik. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menambah khazanah dalam ilmu pendidikan terutama
ilmu pendidikan Agama Islam.

Manfaat secara praktis :
a. Manfaat untuk sekolah :
Penelitian ini bisa memberikan manfaat dan kontribusi kepada
sekolah untuk mengembangkan serta meningkatkan kegiatan-kegiatan

yang bersifat keagamaan demi kepentingan religiusitas peserta didik.



Manfaat untuk guru :

Penelitian ini bisa memberikan bahan untuk meningkatkan serta
mengembangkan peran guru dalam perkembangan religiusitas peserta
didik
Manfaat untuk Peserta didik :

Penelitian ini bisa memberikan pemahaman peserta didik dan juga
penanaman sikap religuisitas
Manfaat untuk peneliti :
Penelitian ini bisa memberi manfaat untuk rujukan penelitian-
penelitian yang relevan dikemudian hari.
Manfaat untuk UIN KH Abdurahman Wahid Pekalongan
Penelitian ini bisa memberi manfaat untuk rujukan penelitian-

penelitian yang relevan dikemudian hari.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis terhadap data penelitian mengenai Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Religiusitas Peserta Didik
pada Masa Religious Instability SMP N 1 Tirto , ditemukan hal-hal sebagai
berikut:.

1. Religiusitas peserta didik dilihat dengan menggunakan konsep
religiusitas R. Stark dan C. Y. Glock seperti dikutip oleh Nashori
yang terdiri dari 5 unsur dimensi. Dimensi Akidah, terlihat dari
perilaku keseharian peserta didik saat meyakini rukun iman. Dimensi
Ibadah, terlihat dan terwujud dalam pelaksanaan shalat berjamaah dan
shalat sunnah dhuha (namun hanya beberapa peserta didik) serta
kebiasaan tadarus Al-Quran dan berdoa bersama, berpuasa, mengikuti
PHBI dan berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. Dimensi
Akhlak, terlihat dari wujud tingkah sosial yang saling toleransi,
tolong menolong kepada teman dan bertingkah ramah sopan santun
terhadap guru dan orang yang lebih tua.

2. Peran guru PAI SMP Negeri 1 Tirto dalam mengembangkan
religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability secara tidak
langsung melalui upaya yang dilakukan guru PIAI yakni memiliki 9
peranan diantaranya sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih,

penasihat, model dan teladan, motivator, pembangkit pandangan
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dan evaluator. Dalam perspektif pendidikan Islam, pernanan guru

dikategorisasikan menjadi empat peranan, diantaranya adalah mursyid,

muaddib, mudarrib dan mustasyar. Peranan yang dimiliki oleh guru

PAl SMP Negeri 1 Tirtoberdasarkan dari upaya yang dilakukannya.

Dari beberapa upaya tersebutlah muncul peranan seorang guru. Peran

guru tersebut dilakukan dengan harapan besar membawa hasil dalam

mengembangkan religiusitas peserta didik.
5.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan peneliti dari hasil penelitian ini adalah :
1. Lembaga

a. Untuk lebih memberikan perhatian lebih terhadap progress kegiatan
belajar mengajar PAI dan mata pelajaran lainnya agar dapat
terpantau dengan jelas.

b. Mengenai program dan Kkegiatan keagaman yang mendukung
terhadap perkembangan religiusitas peserta didik diharapkan untuk
dilakukan secara continue atau berkelanjutan demi mendapatkan
hasil yang optimal.

2. Guru PAI

a. Guru PAI diharapkan untuk lebih berusaha menjadi motivasi
dan teladan bagi peserta didik.

b. Guru PAI diharapkan untuk lebih melakukan pembiasaan dalam

mengembangkan religiusitas peserta didik.
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c. Guru PAI diharapkan untuk lebih meningkatkan kegiatan yang
mendukung dalam perkembangan religiusitas peserta didik pada

masa Religious Instability.

3. Kepada Peneliti.

Hasil penelitian, peranan guru PAI di SMP Negeri 1 Tirto secara
teoritik telah memenuhi standar peranan guru yang ada. Dengan
peranan  guru  tersebut, guru PAI  SMP Negeri 1 Tirto
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Jika dilihat dari
stabilitas religius peserta didik pada masa Religious Instability, peserta
didik memiliki kategori cukup berdasarkan aspek dimensi-dimensi
religiusitas. Maka dengan tujuan tercapainya religiusitas peserta didik
yang tinggi, kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk menemukan
peranan dan strategi guru terlebih dalam perspektif pendidikan Islam.
Kepada peneliti selanjutnya, juga disarankan untuk dapat meneliti serta
mengkaji ulang terhadap faktor-faktor yang memiliki pengaruh
besar yang berkaitan dengan perkembangan religiusitas peserta didik.
Semoga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk

penelitian selanjutnya.
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